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Abstrak

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pendidikan kepada mahasiswa dalam memberikan
pengalaman belajar untuk bersikap dan berprilaku di tengah kehidupan masyarakat, dimana
mahasiswa dituntut untuk secara langsung mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan yang
timbul dalam masyarakat. Nagari Sungai Duo merupakan salah satu nagari yang ada di Kabupaten
Dharmasraya Provins Sumatera Barat, ada beberapa kegiatan pendamping yang dilaksanakan
diantaranya: bidang olahraga, kesehatan, pendidikan, dan pembangunan. Tahapan-tahapan
pelaksanaan dilakukan dengan cara observasi (pengamatan) dan wawancara. Dari hasil observasi dan
wawancara yang telah dilakukan mahasiswa KKN, terdapat beberapa permasalahan yang perlu
direalisasikan sehingga dapat menjadi bahan program kerja mahasiswa KKN di Nagari Sungai Duo.
pertama program kerja partisipasi mahasiswa KKN dalam final turnamen sepak bola Nagari Sungai
Duo berjalan dengan lancar sekaligus memberikan pengalaman berharga dalam mengelola kegiatan
berskala besar, kedua program kerja pembuatan 3 batas Daerah Nagari Sungai Duo dengan hasil
bangunan gapura sebagi penanda batas daerah, ketiga program kerja Sosialisasi Anti-Bullying oleh
mahasiswa KKN: edukasi interaktif dan menyenangkan dengan harapan para siswa semakin sadar
akan pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, serta bebas dari tindakan
bullying, dan keempat program kerja sosialisasi stunting dengan hasil yaitu penyerahan makanan
bergizi oleh mahasiswa KKN dan diharapkan kepada para ibu lebih sadar akan pentingnya pemenuhan
gizi yang cukup dan seimbang dalam kehidupan sehari-hari, sehingga anak-anak mereka dapat tumbuh
dengan baik dan terbebas dari risiko stunting

Kata Kunci: Kuliah Kerja Nyata (KKN), Anti-Bullying, Stunting, Olahraga.

Abstract

Real Work Lecture (KKN) is a form of education for students in providing learning experiences to
behave and act in the midst of community life, where students are required to directly identify and
resolve problems that arise in society. Nagari Sungai Duo is one of the villages in Dharmasraya
Regency, West Sumatra Province, there are several accompanying activities carried out including:
sports, health, education, and development. The stages of implementation are carried out by means of
observation and interviews. From the results of observations and interviews that have been carried out
by KKN students, there are several problems that need to be realized so that they can be used as
material for the KKN student work program in Nagari Sungai Duo. First, the work program of KKN
student participation in the final of the Nagari Sungai Duo soccer tournament ran smoothly and
provided valuable experience in managing large-scale activities, second, the work program of making
3 boundaries of the Nagari Sungai Duo area with the result of building a gate as a marker of the area
boundary, third, the work program of Anti-Bullying Socialization by KKN students: interactive and
fun education with the hope that students will be more aware of the importance of creating a safe,
comfortable, and bullying-free school environment, and fourth, the work program of stunting
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socialization with the result of the distribution of nutritious food by KKN students and it is hoped that
mothers will be more aware of the importance of fulfilling sufficient and balanced nutrition in
everyday life, so that their children can grow well and be free from the risk of stunting

Keywords: Real Work Lecture (KKN), Anti-Bullying, Stunting, Sports.

PENDAHULUAN

Kuliah kerja nyata atau yang lebih sering kita kenal dengan singkatan KKN merupakan salah
satu program wajib yang dilakukan oleh mahasiswa baik itu Universitas Negeri maupun Universitas
Swasta. Universitas Negeri Padang merupakan kampus yang berada di Sumatera Barat yang
menerapkan program KKN bagi mahasiswa aktif. Program ini dibuka setiap akhir semester dan bagi
mahasiswa yang telah memenuhi SKS mata kuliah bisa mendaftar pada akhir semester. KKN
merupakan program kampus dalam mengimplementasikan ilmu yang telah didapat dalam sistem
pembelajaran di kampus dalam kehidupan bermasyarakat, dalam artian KKN merupakan pengalaman
nyata dalam lingkungan kehidupan yang meliputi pendidikan, penelitian dam pengabdian kepada
masyarakat.

KKN akan memberikan suatu bentuk pendidikan kepada mahasiswa dalam memberikan
pengalaman belajar untuk bersikap dan berprilaku di tengah kehidupan masyarakat, dimana
mahasiswa dituntut untuk secara langsung mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan yang
timbul dalam masyarakat. Selain pengalaman kongkrit yang didapat oleh mahasiswa, mereka akan
mendapatkan nilai tambah yang lebih besar bagi pendidikan tinggi. Bagi Universitas Negeri Padang
penyelenggaraan program KKN dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan relevansi pendidikan
tinggi dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat terhadap IPTEK untuk melaksanakan
pembangunan, serta meningkatkan pandangan mahasiswa tentang keterkaitan dan hubungan antara
materi kurikulum di kampus dengan kenyataan pembangunan dalam masyarakat.

Penyelenggaraan KKN memiliki sasaran yang dicapai serta manfaat yang akan diperoleh bagi
mahasiswa, diantaranya : (1) memahami dan mengerti terhadap kesulitan yang dihadapi oleh
masyarakat; (2) memperdalam pola berpikir dan bekerja secara interdisipliner; dan (3) melatih
mahasiswa sebagai penggerak dan solusi dalam setiap masalah (Muhammad Kurnia dkk., 2020). Pada
akhir semester genap tahun 2024 Universitas Negeri Padang memilih beberapa Nagari sebagai tempat
tujuan bagi mahasiswa KKN, yaitu salah satunya Nagari Sungai Duo yang berada di Kecamatan
Sitiung Kabupaten Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat.

Wilayah Kabupaten Dharmasraya dihuni oleh beberapa suku diantaranya suku Minang, Batak,
Jawa, Nias dan lain-lain. Dikarenakan wilayah ini yang masyarakatnya terdiri dari berbagai suku
(multi etnis), daerah ini memiliki toleransi yang begitu tinggi dan menjunjung tinggi kebersamaan dan
musyawarah. Begitu juga dengan kesenian yang berkembang pada daerah ini dimana setiap suku
melestarikan kesenian masing-masing, salah satunya suku Jawa yang tetap menumbuhkan dan
melestarikan warisan nenek moyang walaupun dalam hal praktiknya jauh dari wilayah Pulau Jawa.
Kesenian yang masih berkembang di Kabupaten Dharmasraya sampai sekarang ini yaitu kesenian
Kuda Kepang. Kesenian Reog Ponorogo yang lebih sering kita kenal dibawa dan dikembangkan di
Kabupaten Dharmasraya oleh masyarakat suku Jawa Tengah dan Jawa Timur. Hal ini dikarenakan
penduduknya mayoritas berasal dari transmigrasi dari Pulau Jawa (Eka Wilya Aeksi., 2024).

Nagari Sungai Duo merupakan salah satu nagari yang ada di Kabupaten Dharmasraya Provins
Sumatera Barat. Luas wilayah Nagari Sungai Duo sebesar + 2.119,15 KM 2 terdiri dari 15 jorong, dan
54 RT. Nagari Sungai Duo terletak di sebelah timur Ibukota Kabupaten Dharmasraya dengan jarak +
26 km. Nagari Sungai Duo adalah hasil pemekaran dari Nagari Sitiung sebagai nagari induk. Pada
tanggal 11 Februari 2010 Nagari Sungai Duo diresmikan oleh Bupati Dharmasraya pertama H. Marlon
Martua yang sampai sekarang dijadikan hari ulang Tahun Nagari Sungai Duo yang diperingati setiap
tahunnya.

Penelitian yang dilakukan oleh para ahli sebelumnya menyebutkan bahwa kuliah kerja nyata
(KKN) sebagai bentuk kegiatan perkuliahan yang memberikan ruang dan kesempatan bagi mahasiswa
dalam memahami permasalahan yang kongkrit dan berusaha untuk memberikan solusi atau
penyelesaian terhadap masalah tersebut sesuai dengan latar-belakang bidang keilmuan yang
dikuasainya (Agoes Dariyo., 2023).

METODE
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Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilaksanakan di Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung Kabupaten
Dharmasraya. Wilayah Nagari Sungai Duo terletak antara 0° - 3> LS dan 100.28° BT dan pada
ketinggian antara 800 — 900 meter di atas permukaan laut. Lahan di Nagari Sungai Duo mempunyai
tingkat kemiringan yang bervariasi. Curah hujan rata — rata sebesar 2.058,4 mm dengan jumlah hari
hujan rata— rata 122,2 hari. Suhu udara terendah 220C dan suhu tertinggi 360C dengan kelembaban
udara 4,5% - 5,5%.

Gambar 1. Peta Lokasi Nagari Sungai Duo

Waktu adalah keseluruhan rangkaian dalam melakukan suatu kegiatan atau proses. Hal ini
merupakan salah satu rangkaian penting dalam melaksanakan kegiatan kerja kelompok agar dapat
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan susunan jadwal yang telah diatur dalam program kerja yang
telah disepakati bersama. Kegiatan program kerja kelompok dilaksanakan dalam beberapa kali selama
rentang waktu pelaksanaan KKN berlangsung, yaitu dari Bulan Januari 2025 Sampai Februari 2025.
Berikut di bawah ini rincian waktu pelaksanaan program kerja kelompok pada KKN Nagari Sungai

Duo:

Tabel 1. Rincian Kegiatan KKN Sungai Duo

No Nama Proker Waktu Tanggal Tempat Kegiatan
Pelaksanaan | Pelaksanaan
1. Partisipasi Mahasiswa | 10:00 - 14:00 21 Januari — | Lapangan Sepak Bola
KKN dalam Final WIB 8 Februari Nagari Sungai Duo
Turnamen Sepak Bola 2025
Nagari Sungai
2. Pembuatan 3 Batas 10:00 - 15:00 4 Februari Perbatasan Nagari
Daerah Nagari Sungai | WIB 202514 Sungai Duo dengan
Duo Februari Blok C, Perbatasan
2025 Nagari Sungai Duo
dengan Blok A,
Perbatasan Nagari
Sungai Duo dengan
Sama Koto Padang
3. Sosialisasi 09:00 - 13:00 20,21,dan | SDN 18 Sitiung, SDN
Anti-Bullying oleh wWIB 23 Januari 13 Sitiung dan SDN
Mahasiswa KKN: 2025 08 Sitiung
Edukasi Interaktif dan
Menyenangkan
4. Sosialisasi Stunting 11:00 - 14:00 3dan 10 Posyandu Teluk Sikai,
wWIB Februari Posyandu Nargo
2025 Mulyo, dan Puskesmas
Sungai Duo
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Tahapan Pelaksanaan

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu kegiatan dimana mahasiswa dihadapkan
dengan situasi atau lingkungan yang langsung berbaur dengan masyarakat, hal ini bertujuan agar
mahasiswa ikut aktif berpartisipasi dalam penyelesaian permasalahan yang terdapat di tengah
masyarakat.Keberhasilan suatu kegiatan, tidak terlepas dari adanya perencanaan dan rancangan yang
matang dalam setiap tahapan pelaksanaan kegiatan. Maka dari itu, kegiatan program kerja kelompok
dirancang dengan tahapan-tahapan pelaksanaan, diantaranya:

Observasi (pengamatan)

Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan
mencatat secara sistimatik gejala-gejala yang ada di lingkungan Nagari Sungai Duo. Pada metode
pegamatan ini, penulis terjun langsung untuk mengamati secara langsung pelaksanaan KKN, kegiatan
dan fenomena- fenomena yang terjadi dalam masyarakat sebagai dampak dari pelaksanaan KKN yang
dilaksanakan. Data yang diperlukan dalam metode pengamatan ini meliputi: mengamati secara
langsung dilokasi dan pelaksanaan kegiatan-kegiatan di Nagari Sungai Duo (Gede Yudik Sastrawa
dkk., 2024).

Wawancara

Metode wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung
dengan cara tanya jawab dengan informan (sumber data). Wawancara dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara lisan juga. Hal yang mendasar dari metode
ini adalah kontak langsung dengan tatap muka antara peneliti dengan informan (Gede Yudik Sastrawa
dkk., 2024). Dalam wawancara yang telah mahasiswa KKN lakukan dengan beberapa warga yang
berada di Nagari Sungai Duo terdapat beberapa permasalah seperti belum adanya tanda batas daerah di
Nagari Sungai Duo, kurang kesadaran orang tua dan anak terhadap masalah stunting, dan masih
tingginya angka bullying di sekolah. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang ada
relevansinya dengan pokok persoalan program yaitu mengenai sosialisasi dan edukasi stunting dan
anti-bullying.

Pengumpulan Data

Dari hasil Observasi dan wawancara yang telah mahasiswa KKN lakukan di Nagari Sungai Duo
terdapat beberapa permasalahan yang perlu direalisasikan sehingga dapat menjadi bahan program
kerja mahasiswa KKN di Nagari Sungai Duo.

Evaluasi

Setiap akhir kegiatan yang telah dilaksanaka, mahasiswa KKN akan melakukan rapat evaluasi
yang bertujuan untuk melihat kekurangan-kekurangan dalam kegiatan agar pada kegiatan berikutnya
tidak terulang kembali. Hal ini juga bertujuan untuk mengetahui sejauh mana program kerja yang telah
terlaksana dan mencari solusi jika terdapat kendala.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program kerja yang telah dirancang bersama, tentunya memiliki tujuan dalam mencapai hasil
yang opmtimal serta dapat membantu perkembangan Nagari Sungai Duo. Adapun hasil program kerja
mahsiswa KKN di Nagari Sungai Duo sebagai berikut:

Partisipasi Mahasiswa KKN dalam Final Turnamen Sepak Bola Nagari Sungai

Pada hari Selasa, 8 Januari 2025, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) turut serta dalam
menyukseskan acara final turnamen sepak bola yang berlangsung di Lapangan Nagari Sungai Duo.
Acara ini merupakan ajang bergengsi yang telah dinantikan oleh masyarakat setempat sebagai puncak
dari serangkaian pertandingan yang diadakan sebelumnya. Pelaksanaan turnamen ini belangsung dari
tanggal 21 Januari — 8 Februari 2025.

Sebagai bagian dari kepanitiaan, mahasiswa KKN berperan dalam berbagai aspek, mulai dari
persiapan teknis seperti penataan lapangan, pengelolaan logistik, hingga dokumentasi jalannya
pertandingan. Program KKN ini dapat terlaksana dengan baik dan lancar, hal ini tentunya tidak
terlepas atas berkat dukungan dan kerjasama antar pihak masyarakat, pemain sepak bola dan ikatan
pemuda Nagari Sungai Duo sehingga program Kerja ini dapat berjalan dengan lancar dan baik sesuai
dengan harapan (Kuat Leksono., dkk 2023).Selain itu, mahasiswa juga berkolaborasi dengan pemuda
nagari serta perangkat jorong untuk mengatur jalannya acara agar lebih tertib dan meriah.Sebagai
bentuk dukungan terhadap kelancaran turnamen, mahasiswa KKN bersama masyarakat setempat
terlebih dahulu melakukan gotong royong untuk membersihkan dan merapikan lapangan. Kegiatan ini
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menjadi momen kebersamaan yang mempererat hubungan antara mahasiswa dan warga, sekaligus
mencerminkan semangat kolaborasi dalam menyukseskan acara yang dinantikan oleh banyak pihak.
Kegiatan ini semakin semarak dengan adanya berbagai hiburan selingan, seperti penampilan
kesenian tradisional dan kuis interaktif yang dipandu oleh mahasiswa KKN untuk menghibur para
penonton. Tak hanya itu, mahasiswa juga turut serta dalam sesi pembagian doorprize yang menambah
keseruan acara. Melalui keterlibatan ini, mahasiswa KKN tidak hanya membantu dalam
penyelenggaraan turnamen, tetapi juga turut mempererat hubungan sosial dengan masyarakat.
Keaktifan mereka dalam setiap aspek acara menciptakan suasana kekeluargaan yang hangat, sekaligus
memberikan pengalaman berharga dalam mengelola kegiatan berskala besar. Kegiatan ini pun menjadi
salah satu momen yang memperkuat semangat kebersamaan dan sportifitas di Nagari Sungai Duo.

A L

a 2. Pelaksanaan P ng Olahraga

Ga

Pembuatan 3 Batas Daerah Nagari Sungai Duo

Pembangunan infrastruktur desa memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup
masyarakat serta memperkuat identitas suatu wilayah. Nagari Sungai Duo sebagai salah satu nagari
yang terus berkembang membutuhkan sarana yang tidak hanya berfungsi sebagai pembatas wilayah,
tetapi juga sebagai simbol kebanggaan dan daya tarik bagi pengunjung.

Kurangnya penanda yang jelas di perbatasan desa sering kali menjadi kendala dalam
mengenali batas administratif serta menghambat akses informasi bagi pendatang. Selain itu, estetika
lingkungan nagari juga menjadi aspek penting dalam menciptakan suasana yang nyaman dan menarik,
baik bagi warga maupun wisatawan. Oleh karena itu, pembangunan gapura sebagai pembatas daerah
di tiga titik perbatasan Nagari Sungai Duo menjadi salah satu program pengabdian mahasiswa Kuliah
Kerja Nyata (KKN). Melalui kerja sama dengan pemerintah nagari dan perangkat desa, mahasiswa
KKN berinisiatif membangun pembatas daerah yang tidak hanya berfungsi sebagai batas wilayah,
tetapi juga sebagai elemen estetika dan identitas nagari. Kegiatan ini melibatkan seluruh mahasiswa
KKN dalam perencanaan hingga pelaksanaan, dengan tujuan menciptakan infrastruktur yang
bermanfaat bagi masyarakat. Dengan adanya pembangunan ini, diharapkan Nagari Sungai Duo
memiliki penanda wilayah yang lebih jelas, meningkatkan kebanggaan warga terhadap nagarinya,
serta mempermudah wisatawan dalam mengenali akses masuk ke wilayah tersebut.

Pembangunan pembatas daerah di Nagari Sungai Duo dilakukan sebagai bentuk pengabdian
kepada masyarakat, dengan tujuan memperbaiki infrastruktur serta memperindah lingkungan nagari.
Gapura ini diharapkan menjadi simbol identitas nagari, sekaligus memberikan kemudahan akses dan
informasi bagi para pengunjung. Selain itu, kehadiran gapura dapat mempercantik tampilan nagari,
memperkuat identitasnya, serta menjadi tanda pengenal yang membangkitkan rasa bangga bagi warga.
Tak hanya itu, gapura juga berfungsi sebagai titik awal yang memudahkan akses bagi wisatawan yang
berkunjung ke nagari. Selain dari sisi simbolis, pembangunan gapura batas dusun juga memiliki nilai
fungsional yang penting. Keberadaan gapura berfungsi sebagai batas administratif yang jelas antara
satu nagari dengan nagari lainnya, sekaligus mendukung pengaturan tata kelola wilayah yang lebih
baik. Hal ini dapat berkontribusi pada pengelolaan sumber daya, pembagian wewenang, dan
penyelesaian potensi sengketa antarwilayah yang mungkin muncul di kemudian hari (Irfan
Oktavianus., 2024).

Adapun alur dalam pembuatan pembatas daerah ini dimulai dengan diskusi bersama wali
nagari, oleh perwakilan mahasiswa unp dan perangkat nagari untuk menentukan lokasi berdirinya
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pembatas daerah ini. Selanjutnya pembentukan 3 kelompok anggota kkn, masing masing kelompok
mewakili satu pembatas daerah.

1. Perbatasan Nagari Sungai Duo dengan Blok C (Kelompok 1)

2. Perbatasan Nagari Sungai Duo dengan Blok A (Kelompok 2)

3. Perbatasan Nagari Sungai Duo dengan Sama Koto Padang (Kelompok 3)

Dalam masing-masing kelompok berdiskusi dalam menentukan design, dilanjutkan dengan
diskusi anggaran bersama semua anggota kkn dan pelaporan seluruh biaya yang diperlukan kepada
bendahara KKN. Kegiatan dilanjutkan dengan persiapan alat bahan seperti semen, cat, cangkul, kuas,
paku, batu, pasir, dan besi. Dalam proses pengerjaan nya mahasiswa KKN difasilitasi oleh pihak
naagri berupa bentor untuk membantu pengangkatan alat dan bahan ke lokasi pembuatan, Seluruh
mahasiswa KKN terlibat dalam pembuatan pembatas jalan ini. Proses pengerjaan dimulai dari Tanggal
4 februari 2025 dan selesai pada 14 februari 2025.

;2R

Gambar 3. Pelaksanaan Program Kerja Bidang Pembangunan

Sosialisasi Anti-Bullying oleh Mahasiswa KKN: Edukasi Interaktif dan Menyenangkan

Bullying adalah tindakan agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang terhadap
seseorang yang lebih lemah, baik secara fisik, verbal, maupun sosial. Bullying dapat menyebabkan
dampak negatif, seperti rendahnya rasa percaya diri, stres, bahkan gangguan mental pada korban (Siti
Samsiyah dkk., 2023). Materi bullying ini di angkat karena banyak berita terkait tentang perundungan
di sekolah sehingga melalui sosialisasi ini diharapkan agar murid SDN 18 Sitiung, SDN 13 Sitiung
dan SDN 08 Sitiung tidak terlibat kasus dalam bulliying ini. Siswa harus mengerti dan memberikan
kasih sayang terhadap lingkungan di sekolah seperti kepada guru dan teman yang berada di
lingkungan sekolah, materi bulliying ini baik untuk kehidupan sehari — hari karena terkait dengan fisik
tubuh, karena tidak semua siswa yang berada dalam lingkungan sekolah seperti di dalam kelas itu
selalu memberikan hal yang positif terhadap temannya.

Kegiatan sosilisasi turut serta didampingi oleh perwakilan bapak dan ibuk guru, mahasiswa
KKN memaparkan materi tentang bullying kepada para siswa dalam bentuk video animasi dan ppt
animasi untuk menarik perhatian dan minat siswa, ditengah kegiatan diselingin dengan ice breaking,
dan sesi tanya jawab, bagi siswa yang dapat menjawab pertanyaan, akan mendapat reward dari
mahasiswa KKN. Kegiatan sosialisasi tentang bullying yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN
berlangsung dengan penuh antusias dan interaksi yang baik antara siswa dan pemateri. Kegiatan ini
turut didampingi oleh perwakilan bapak dan ibu guru yang mendukung penuh upaya mahasiswa KKN
dalam memberikan pemahaman kepada para siswa mengenai bahaya serta dampak negatif bullying di
lingkungan sekolah.

Dalam penyampaian materi, mahasiswa KKN menggunakan media yang menarik, seperti
video animasi dan presentasi PPT interaktif, agar siswa lebih mudah memahami materi yang diberikan.
Penggunaan animasi ini bertujuan untuk meningkatkan perhatian serta minat siswa, sehingga mereka
tidak hanya mendengar, tetapi juga dapat menyerap informasi dengan lebih efektif.Agar suasana tetap
menyenangkan dan tidak monoton, di tengah kegiatan juga diselingi dengan sesi ice breaking, di mana
siswa diajak untuk bermain dan bergerak sejenak guna menyegarkan pikiran mereka sebelum
melanjutkan materi berikutnya. Ice breaking ini tidak hanya menambah semangat siswa, tetapi juga
menciptakan suasana yang lebih akrab antara mahasiswa KKN dan peserta sosialisasi.
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Gambar 4. Pelaksanaan Program Kerja Bidang Pendidikan

Sosialisasi Stunting

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis dalam jangka
waktu lama, terutama pada 1.000 hari pertama kehidupan. Stunting dapat menyebabkan pertumbuhan
fisik terhambat, perkembangan kognitif terganggu, serta meningkatkan risiko penyakit di masa depan.
Tujuan dari sosialisasi ini untuk memberikan edukasi pencegahan stunting sejak dini (Ellysa Kristina
dkk., 2023).

Sosialisasi mengenai pencegahan stunting yang dilakukan di Nagari Sungai Duo memberikan
dampak positif bagi kesehatan anak balita dan ibu hamil. Dengan adanya penyuluhan ini, masyarakat
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya gizi seimbang dalam mencegah
stunting serta cara menjaga pola makan yang sehat bagi anak-anak mereka. Edukasi mengenai stunting
ini sangat diperlukan agar orang tua, terutama ibu-ibu yang sedang hamil atau memiliki balita, dapat
lebih memperhatikan asupan gizi sejak dini. Kesadaran masyarakat terhadap bahaya stunting
diharapkan semakin meningkat, sehingga angka kejadian stunting dapat ditekan dan anak-anak dapat
tumbuh sehat serta berkembang secara optimal.

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan bersamaan dengan program posyandu anak, dengan sasaran
utama vyaitu ibu hamil dan ibu yang memiliki balita. Kegiatan sosialisasi ini diselenggarakan di
beberapa lokasi strategis, yaitu Posyandu Teluk Sikai, Posyandu Nargo Mulyo, serta Puskesmas
Sungai Duo, agar lebih banyak masyarakat yang bisa mengakses informasi dan layanan kesehatan
yang diberikan. Dalam sosialisasi ini, mahasiswa KKN berperan aktif dalam memberikan edukasi
mengenai pentingnya pemenuhan gizi seimbang, pola asuh yang tepat, serta cara mendeteksi dini
tanda-tanda stunting pada anak. Selain pemaparan materi, sesi tanya jawab juga diadakan untuk
memberikan kesempatan kepada masyarakat dalam mengungkapkan pertanyaan dan pengalaman
terkait kesehatan anak mereka.

Sebagai bagian dari program, mahasiswa KKN juga turut serta dalam mendukung upaya
pencegahan stunting dengan menyediakan makanan bergizi, seperti telur puyuh, yang kaya akan
protein dan nutrisi penting bagi tumbuh kembang anak. Pembagian makanan bergizi ini bertujuan
untuk memberikan contoh konkret kepada masyarakat mengenai sumber makanan sehat yang mudah
diperoleh serta memiliki manfaat besar bagi kesehatan anak. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan
para ibu lebih sadar akan pentingnya pemenuhan gizi yang cukup dan seimbang dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga anak-anak mereka dapat tumbuh dengan baik dan terbebas dari risiko stunting.
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Gambar 4. Pelaksanaan Program Kerja Bidang Kesehatan

SIMPULAN

Berdasarkan paparan hasil kuliah kerja nyata (KKN) di atas dapat disimpulkan bahwa;
pertama program kerja partisipasi mahasiswa KKN dalam final turnamen sepak bola Nagari Sungai
Duo berjalan dengan lancar sekaligus memberikan pengalaman berharga dalam mengelola kegiatan
berskala besar, kedua program kerja pembuatan 3 batas Daerah Nagari Sungai Duo dengan hasil
bangunan gapura sebagi penanda batas daerah, ketiga program kerja Sosialisasi Anti-Bullying oleh
mahasiswa KKN: edukasi interaktif dan menyenangkan dengan harapan para siswa semakin sadar
akan pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, serta bebas dari tindakan
bullying, dan keempat program kerja sosialisasi stunting dengan hasil yaitu penyerahan makanan
bergizi oleh mahasiswa KKN dan diharapkan kepada para ibu lebih sadar akan pentingnya pemenuhan
gizi yang cukup dan seimbang dalam kehidupan sehari-hari, sehingga anak-anak mereka dapat tumbuh
dengan baik dan terbebas dari risiko stunting.

UCAPAN TERIMAKASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Pemerintah Nagari Sungai
Duo, seluruh perangkat nagari, serta masyarakat yang telah menerima dan mendukung kami dalam
pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Dukungan serta kerja sama yang luar biasa dari berbagai
pihak telah membantu kelancaran setiap program yang kami jalankan, mulai dari partisipasi dalam
turnamen sepak bola, pembangunan gapura batas daerah, sosialisasi anti-bullying, hingga edukasi
pencegahan stunting.

Semoga program yang telah kami laksanakan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat
dan membawa perubahan positif bagi Nagari Sungai Duo. Kami berharap hubungan baik yang telah
terjalin ini tetap terjaga, dan Nagari Sungai Duo terus berkembang menjadi daerah yang lebih maju
dan sejahtera. Sekali lagi, terima kasih atas segala dukungan dan kebersamaannya.
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